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	Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang memperoleh pembelajaran diferensiasi lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Penelitian ini dilakukan di SMP Swasta Katolik Budi Murni 2 Medan tahun ajaran 2020/2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP Swasta Katolik Budi Murni 2 Medan yang terdiri dari 7 Kelas dengan setiap kelas berjumlah 31 orang. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 22 siswa yang terdiri dari 11 siswa untuk kelas eksperimen dan 11 siswa untuk kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mengikuti pembelajaran diferensiasi sebesar 71,02, sedangkan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional sebesar 62,73. Selisih nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 8,29. Dari hasil uji hipotesis diperoleh nilai thitung = 2,68 dan ttabel = 1,725 hal ini berarti bahwa thitung > ttabel yaitu 2,68 > 1,725. Hal ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mengikuti pembelajaran diferensiasi (Differentiated Instruction) lebih baik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

	
	The purpose of this study was to determine the increase in solving ability math problems of students who get better differentiation learning than students who get conventional learning. This research was conducted at the Budi Murni Catholic Private Junior High School 2 Medan for the 2020/2021 academic year. Which method used in this study is a quasi-experimental design with Pretest-Posttest Control Group Design. The population in this study were all grade VIII SMP Private Budi Murni Catholic 2 Medan which consists of 7 Classes with each class totaled 31 people. The sample in this study was 22 students consisting of 11 students for the experimental class and 11 students for the control class. Research result shows that the average value of students' mathematical problem solving abilities who participated in differentiation learning was 71.02, while the average value of mathematical problem solving ability of students who take part in learning conventional is 62.73. The difference in the average value of problem solving skills students' mathematics in the experimental class and control class of 8.29. From the test results the hypothesis is obtained that the value of tcount = 2.68 and ttable = 1.725 this means that tcount > ttable ie 2.68 > 1.725. This means that Ha is accepted and Ho is rejected, which means an increase mathematical problem solving ability of students who take part in learning differentiation (Differentiated Instruction) is better than students who follow conventional learning.
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PENDAHULUAN
Setiap siswa merupakan individu unik dengan karakteristik yang berbeda-beda dengan individu lainnya. Itulah sebabnya, ketika siswa bersekolah dan ditempatkan di kelas sama tidak dapat disanggah bahwa diantara siswa akan muncul berbagai keragaman karakteristik, baik itu keberagaman minat, gaya belajar, latar belakang, maupun keberagaman kemampuan siswa dalam menerima informasi materi pelajaran yang di ajarkan.
Menurut Hermawan, dkk (dalam Diar dan Ekasatya 2016 : 32) menyatakan bahwa peserta didik merupakan tokoh penting dalam dunia pendidikan yang harus didekati, didengar, dan diapresiasi secara komprehensif mengenai semua harapan dan aspirasinya. Peserta didik merupakan sosok yang mempunyai potensi dan kemampuan, oleh karena itu pendidikan harus dianggap sebagai pemsemaian yang subur untuk mengembangkan siswa secara menyeluruh. Dengan demikian, pembelajaran yang dilaksanakan memungkinkan setiap peserta didik mempunyai kesempatan dalam meluaskan segenap potensi yang dimilikinya sesuai dengan tingkat kemampuan yang ada pada dirinya baik itu kemampuan nyata maupun kemampuan potensial.
Guru sebagai fasilitator pembelajaran tidak dapat menghindari keberagaman siswa yang terjadi dalam suatu kelas, terlebih dalam memutuskan strategi apa yang harus digunakan dalam pembelajaran. Seiring berkembangnya zaman, guru masa kini dituntut untuk inovatif, kreatif dalam memilih dan mengembangkan metode pembelajaran. Tujuannya adalah supaya pembelajaran yang dilakukan berlangsung efektif, memenuhi kebutuhan belajar siswa, dan memaksimalkan potensi belajar siswa. Keberhasilan siswa dalam suatu pembelajaran dapat dilihat dari kemampuan belajar siswa secara mandiri, sehingga hasil belajar yang dilakukan merupakan pengetahuan yang dikuasainya sendiri. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran perlu digunakan pendekatan atau metode yang menumbuhkan rasa ingin tahu siswa. Salah satunya adalah melalui pembelajaran matematika.
Pemecahan masalah matematis merupakan salah satu aspek kemampuan berpikir tingkat tinggi, yang didefinisikan oleh Polya (dalam Diar 2015: 31) pemecahan masalah sebagai usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan. Polya juga mengatakan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu tingkat aktivitas intelektual untuk mencari penyelesaian masalah yang dihadapi dengan menggunakan bekal pengetahuan yang sudah dimiliki. Pemecahan masalah merupakan fokus dalam pembelajaran matematika guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah meskipun kenyataan yang sering terjadi saat ini dalam melatih memecahkan masalah peserta didik belum membudaya. Kegiatan pembelajaran matematika dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah harus memperhatikan hetererogenitas kemampuan matematika siswa. Menurut Sumantri (dalam Diar dan Ekasatya 2016 : 31) menyatakan bahwa perbedaan individual siswa sekolah menengah dibedakan berdasarkan perbedaan dalam kemampuan nyata (actual ability) dan kemampuan potensi (potensial ability). Kemampuan nyata adalah kecakapan yang segera dapat didemonstrasikan dan diuji sekarang juga, karena merupakan hasil usaha atau belajar yang bersangkutan dengan cara, bahan dan dalam hal tertentu yang telah dijalaninya. Sedangkan kemampuan potensial adalah kecakapan yang masih tertanam dalam diri siswa yang diperolehnya secara pembawaan, sehingga memiliki peluang untuk berkembang menjadi kemampuan nyata.
Dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, guru harus mampu membedakan intruksi pembelajaran di kelas. Pada dasarnya setiap siswa memiliki perbedaan dalam hal kemampuan, minat, latar belakang kebudayaan dan gaya belajar. Salah satu strategi pembelajaran yang bisa memenuhi kebutuhan belajar siswa yang mempunyai kemampuan beragam yaitu pembelajaran diferensiasi (Differentiated Teaching) atau mendiferensiasikan pengajaran. Istilah lain dari Differentiated Teaching adalah Differentiated Instruction atau Differentiated Learning yang dicetuskan oleh Carol Ann Tomlinson.
Oleh sebab itu, guru harus mampu menjadi master Differentiated instruction (pembelajaran berdiferensisi) untuk memenuhi kebutuhan siswa, memulihkan atau mempercepat instruksi, dan untuk menyediakan kesempatan belajar dan tumbuh bagi semua siswa. Menurut Corley (dalam Evi Lailiyah 2016 : 55) pembelajaran diferensiasi (Differentiated Instruction) merupakan pendekatan yang mengizinkan guru untuk merencanakan strategi untuk memenuhi kebutuhan dari setiap siswa. Champan dan King (dalam Sion Stepani Simanjuntak dan Tanti Listiani 2020 : 135) mengemukakan bahwa pembelajaran diferensiasi (Differentiated Instruction) adalah pembelajaran yang terdiferensiasi yang berdasarkan pada keberagaman kesiapan (readiness), profil belajar siswa (learning profile), dan ketertarikan (interest). Menurut Adriany (dalam Lailiyah 2016 : 55) mengemukakan pembelajaran diferensiasi (Differentiated Instruction) adalah teori pembelajaran yang berdasarkan premis bahwa pendekatan instruksional harus berdasarkan perbedaan karakteristik individu dalam kelas yang merespon kebutuhan pesesta didik.
Pembelajaran diferensiasi (Differentiated instruction) bukanlah suatu program, metode, atau strategi. Ini adalah cara berpikir, sebuah filosofi bagaimana menanggapi perbedaan siswa. Menurut Heacox (dalam Candra Ditasona 2017 : 45) pembelajaran diferensiasi secara khusus merespon kemajuan belajar siswa secara berkelanjutan, apa yang telah mereka ketahui dan apa yang mereka pelajari. Jika diumpamakan dengan menu makanan, di dalam pembelajaran diferensiasi setiap individu akan mendapatkan menu pembelajaran yang sesuai dengan selera mereka. Pembelajaran dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat menikmati menu pembelajaran yang merekai sukai, dan tetap tidak kekurangan nutrisi atau tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Berdasarkan pada karakteristik siswa, Tomlinson (dalam Candra Ditasona 2017 : 45) mengemukakan bahwa pembelajaran diferensiasi dapat dilakukan dengan tiga hal yaitu : (1) kesiapan belajar → apabila tugas yang diberikan guru sesuai dengan kemampuan siswa, (2) profil belajar → apabila tugas yang diberikan guru mampu mendorong siswa untuk belajar dengan cara yang disukainya, (3) minat → apabila tugas yang diberikan guru mampu meransang rasa ingin tahu dan gairah belajar siswa.
Pada saat ini, pembelajaran diferensiasi menjadi sorotan dalam dunia pendidikan yang berpijak pada keberagaman potensi siswa. Karena hal tersebut berdampak dalam meningkatkan mutu proses dan hasil belajar siswa. Hal ini tentunya diperkuat dengan penelusuran terhadap penelitian yang memiliki pembahasan senada dengan penelitian ini: pertama, Candra Ditasona (2017) menyatakan bahwa pembelajaran Differentiated Instruction (DI) membawa pengaruh yang positif terhadap kemampuan penalaran matematis. Dapat disimpulkan bahwa: (1) Kemampuan penalaran matematis siswa yang mengikuti pembelajaran diferensiasi lebih meningkat daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. (2) Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang mengikuti pembelajaran diferensiasi lebih baik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional ditinjau dari kemampuan awal matematis siswa. (3) Terdapat interaksi antara pembelajaran (konvesional dan diferensiasi) dan pengetahuan awal matematis (atas dan bawah) terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis.
Kedua, Candra Ditasona (2013) hasil penelitiannya menunjukkan, peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran pembelajaran diferensiasi lebih baik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Ketiga, Evi Lailiyah (2016) dari penelitiannya diperoleh hasil bahwa, peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan pembelajaran diferensiasi lebih baik daripada siswa yang mendapat pembelajaran biasa.
[bookmark: _GoBack]Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran diferensiasi lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional ?. dengan sdemikian tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran diferensiasi lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.
Kegunaan yang diharapkan dari  penelitian ini adalah manfaat teoritis dan manfaat praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan ilmiah untuk memperluas dunia ilmu pendidikan. Terutama memberikan sumbangan untuk peningkatan kualitas hasil belajar, kualitas pendidikan dan sumber daya manusia dengan menggunakan pembelajaran diferensiasi. Manfaat praktisnya yaitu, (1) bagi sekolah diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan untuk bahan pertimbangan dalam menentukan sebuah pembelajaran matematika guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, (2) bagi siswa diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa dalam proses belajar mengajar, yakni: (a) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, khususnya mata pelajaran matematika. (b) Melatih siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar, terkhususnya dalam pelajaran matematika. (3) bagi guru diharapkan dapat bermanfaat bagi guru dalam proses belajar mengajar sehingga dapat : (a) Memberikan informasi kepada guru, bahwa peran keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar sangat diperlukan. (b) Memberikan alternatif lain bagi guru tentang strategi pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar. (4) bagi peneliti Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam penggunaan pembelajaran diferensiasi sehingga nantinya dapat dijadikan sebagai bahan, latihan, dan pengembangan dalam melaksanakan proses belajar mengajar.
METODE 
Pendekatan dan Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment). Penulis menggunakan metode ini karena ingin mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran diferensiasi lebih baik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta Katolik Budi Murni 2 Medan. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII semester genap tahun ajaran 2020/2021. Sekolah ini terletak di Jl. Kapitan Baru, Km. 14 Simp.Gardu. Dusun V Komplek Grlya Rumah Tengah,. Namo Bintang, Kec. Pancur Batu. Kab.Deli Serdang. 
Rancangan/Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan peneliti adalah Pretest-Posttest Control Group Design. Dalam hal ini peneliti menggunakan tes mengenai materi prasyarat dari materi lingkaran pada siswa sebagai tes awal (pretest) yang diberikan sebelum menerapkan pembelajaran diferensiasi (Differentiated Instruction/Differentiated Teaching) dan memberikan tes tentang materi lingkaran setelah menerapakan pembelajaran diferensiasi (Differentiated Instruction/Differentiated Teaching) sebagai tes akhir (posttest).
Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP Swasta Katolik Budi Murni 2 Medan yang ada sebanyak 7 kelas VIII dengan setiap kelas berjumlah 31 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik acak atau simple random sampling. Sugiyono (2018 : 120) mengemukakan bahwa, simple random sampling dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memandang strata yang ada dalam populasi itu. Dilakukan pemilihan secara acak sehingga diperoleh kelas eksperimen VIII-7 dan kelas kontrol yaitu VIII-6. Terkait dengan masalah pandemi COVID-19 ini peneliti melakukan penelitian online dengan menggunakan aplikasi zoom dan mengambil sampel sebanyak 22 siswa yaitu kelas eksperimen VIII-7 sebanyak 11 siswa dan kelas kontrol VIII-6 sebanyak 11 siswa.
Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes dan non-tes (angket). Teknik tes yaitu tes kemampuan pemecahan masalah dan teknik non-tes (angket) untuk mengetahui kesiapan belajar, minat belajar, dan gaya belajar siswa. Teknik tes meliputi tes kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini terdiri dari 5 soal berbentuk uraian. Dipilih tes berbentuk uraian karena dengan tes berbentuk uraian dapat diketahui proses pengerjaan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Kemampuan pemecahan masalah dapat diukur dari soal-soal yang diberikan meliputi: (1) Memahami masalah, (2) Menyusun rencena penyelesaian, (3) Menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan (4) Memeriksa kembali. Sedangkan untuk teknik non-tes yaitu angket. Angket dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan belajar, minat (ketertarikan) dan gaya belajar siswa. Angket kesiapan belajar, gaya belajar, dan minat belajar masing – masing berisikan 15 butir pernyataan. Skala ukur yang digunakan untuk penskoran angket yaitu menggunakan skala Likert.
Teknik Pengolahan (Analisis) Data
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran diferensiasi (Differentiated Teaching/Differentiated Instruction) sebagai variabel bebas (X) dan kemampuan pemecahan masalah sebagai variabel terikat (Y). Dalam penelitian ini melibatkan satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Siswa dalam kelas eksperimen mendapat perlakuan pembelajaran diferensiasi (Differentiated Teaching/Differentiated Instruction), sedangkan siswa pada kelas kontrol memperoleh pembelajaran konvensional.
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis. Proses uji prasyarat analisis akan meliputi uji normalitas dan uji homogenitas varians sebagai statistik parametrik. Adapun uji prasyarat analisis yang dimaksud adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah normalitas dan homogenitas data diketahui, maka dalam pengujian hipotesis penelitian akan diuji dengan menggunakan uji-t pada pengujian hipotesis komparatif dua sampel. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima atau ditolak. Untuk menguji perbedaan rata-rata posttest digunakan uji pihak kanan dengan rumusan hipotesis sebagai berikut: 
Ho : 
Ha : 
Atau dapat dinyatakan sebagai berikut:
Ho : Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mengikuti pembelajaran diferensiasi lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
Ha : Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mengikuti pembelajaran diferensiasi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Rumus Uji-t (t-test) yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel yang tidak berkorelasi menurut Sugiyono (2018: 273) ditunjukkan pada rumus berikut ini:
[image: ]
Setelah harga diperoleh, maka selanjutnya dibandingkan dengan dengan kriteria pengujian untuk daerah penerimaan dan penolakan hipotesis adalah sebagai berikut; 
· Tolak Ho dan terima Ha , jika: thitung > ttabel
· Terima Ho dan tolak Ha, jika: thitung ≤ ttabel
Adapun harapan dalam uji perbedaan rata-rata posttest ini ialah tolak H0 dan terima Ha.
Prosedur Penelitian
Untuk memperoleh dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka prosedur penelitian menempuh langkah-langkah yang terdiri dari tiga tahapan utama. Ketiga tahapan tersebut yakni, tahap persiapan, tahan pelaksanaan, dan tahap analisis data. Untuk lebih lengkapnya akan diuraikan sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Beberapa kegiatan yang dilakukan berkenaan dengan persiapan pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Membuat surat persetujuan dari dosen pembimbing 
b. Menetukan masalah, judul, lokasi dan waktu penelitian 
c. Menentukan populasi dan sampel 
d. Persiapan penelitian dilakukan melalui tahap-tahap membuat persiapan yang mendukung proses penelitian, yaitu menyusun instrumen penelitian berupa kisi-kisi dan instrumen tes, membuat rencana pembelajaran. 
e. Mengurus perijinan penelitian. 
f. Menemui kepala sekolah SMP Swasta Katolik Budi Murni 2 Medan untuk meminta ijin melaksanakan penelitian. 
g. Berkonsultasi dengan guru matematika untuk menentukan waktu, teknis pelaksanaan penelitian, memilih sampel sebanyak dua kelas yang akan dijadikan kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
h. Melaksanakan validitas isi dan validitas konstruk 
i. Mengolah data validasi. 
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap kedua dari penelitian ini adalah tahap pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menerapkan pembelajaran diferensiasi (Differentiated Instruction/Differentiated Teaching) yang bertindak sebagai pengajar yaitu peneliti sendiri. Penelitian ini dilakukan dengan urutan-urutan sebagai berikut: 
a. Memberikan pretest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas terpilih, yaitu kelas eksperimen (VIII-7) dan kelas kontrol (VIII-6). 
b. Memberikan angket kepada siswa kelas eksperimen untuk mengetahui kesiapan, ketertarikan (minat), dan gaya belajar siswa sebelum melakukan pembelajaran diferensiasi. 
c. Melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk kelas eksperimen, yaitu pembelajaran matematika dengan menerapkan pembelajaran diferensiasi (Differentiated Instruction/Differentiated Teaching) sedangkan untuk kelas kontrol menggunakan pembelajaran matematika secara konvensional. 
d. Setelah pembelajaran materi pokok lingkaran selesai dipelajari, baik kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan posttes kemampuan pemecahan masalah matematis. Tujuannya untuk mengetahui perbedaan kemampuan dari setiap kelas penelitian setelah diberikan perlakuan berbeda 
3. Tahap Pengolahan Data
Adapun yang menjadi tahap pengolahan data (tahap akhir) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan data dari masing-masing kelas. 
b. Melakukan analisis data yaitu uji normalitas dan homogenitas 
c. Melakukan uji hipotesis dengan uji t-test. 
d. Membuat kesimpulan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang dideskripsikan dalam  penelitian ini adalah hasil tes kemampuan pemecahan  masalah matematika siswa kelas VIII SMP Swasta Katolik Budi Murni 2 Medan. Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis data terhadap data skor kemampuan pemecahan masalah matematika kelas eksperimen dan skor kemampuan pemecahan masalah matematika kelas kontrol yang sudah terlampir. Berikut ini disajikan data hasil perhitungan akhir dari tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dilaksanakan.
Tabel 1 Deskripsi Pretest dan Postest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
	Nilai 
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	Pretest 
	Posttest 
	Pretest 
	Posttest 

	N
	11
	11
	11
	11

	Terendah
	33,33
	60
	25
	56,25

	Tertinggi
	75
	85
	70,83
	73,75

	Rata-rata
	55,30
	71,02
	47,35
	62,73

	St.Deviasi
	13,42
	8,46
	16,25
	5,83


Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa di kelas eksperimen dan di kelas kontrol sama yaitu sebanyak 11 siswa. Nilai pretest terendah di kelas eksperimen sebesar 33,33, nilai pretest tertinggi di kelas eksperimen sebesar 75, rata-rata nilai pretest siswa di kelas eksperimen sebesar 55,30, dan standar deviasi pretest di kelas eksperimen 13,42. Nilai pretest terendah dan tertinggi di kelas kontrol yaitu senilai 25 dan 70,83, rata-rata nilai pretest siswa di kelas kontrol sebesar 47,35, dan standar deviasi pretest di kelas kontrol sebesar 16,25.
Nilai postest terendah di kelas eksperimen sebesar 60, nilai postest tertinggi di kelas eksperimen sebesar 85, rata-rata nilai postest siswa di kelas eksperimen sebesar 71,02, dan standar deviasi postest di kelas eksperimen 8,46. Nilai postest terendah dan tertinggi di kelas kontrol adalah sebesar 56,25 dan 73,75, rata-rata nilai postest siswa di kelas kontrol sebesar 62,73, dan standar deviasi postest di kelas kontrol sebesar 5,83. 
Deskripsi data pretest dan postest kemampuan pemecahan masalah matematika siswa baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini:
[image: ]
Gambar 1 Deskripsi Data Pretes dan Postes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
Secara deskriptif ada beberapa kesimpulan yang dapat dilihat dari kemampuan pemecahan matematika siswa dari gambar 1 yaitu:
1. Nilai rata-rata pretest kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas eksperimen senilai 55,30 lebih tinggi daripada nilai rata-rata pretest kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di kelas kontrol yaitu sebesar 47,35. 
2. Nilai rata-rata posttest kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas eksperimen senilai 71,02 lebih tinggi daripada nilai rata-rata posttest kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di kelas kontrol yaitu sebesar 62,73. 
Dari hasil uji normalitas dan homogenitas diketahui bahwa data berdistribusi normal dan homogen. Data skor angket kesiapan diperoleh bahwa rata-rata skor kesiapan belajar adalah 54,86. Selanjutnya data dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu kategori kesiapan belajar tinggi dengan skor di atas 54,86 dan kategori kesiapan belajar rendah jika skornya di bawah 54,86. Dengan kriteria tersebut terdapat 12 siswa yang memiliki kesiapan belajar tinggi dan 10 siswa yang memiliki kesiapan belajar rendah.
Untuk data gaya belajar diketahui bahwa terdapat 15 siswa yang termasuk dalam kategori gaya belajar matematika tipe visual, 4 siswa yang termasuk dalam kategori gaya belajar matematika tipe auditorial, dan 3 siswa yang termasuk dalam kategori gaya belajar matematika tipe kinestetik. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa gaya belajar siswa lebih banyak bertipe visual yaitu 15 siswa dibandingkan dengan gaya belajar tipe auditorial dan kinestetik.
Untuk minat belajar diketahui bahwa rata-rata skor minat belajar adalah 51,32. Selanjutnya data dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu kategori minat belajar tinggi dengan skor di atas 51,32 dan kategori minat belajar rendah jika skornya di bawah 51,32. Dengan kriteria tersebut terdapat 13 siswa yang memiliki minat belajar tinggi dan 9 siswa yang memiliki minat belajar rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki minat belajar yang tinggi.
Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis menggunakan Uji-t pihak kanan. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui kesimpulan dari penelitian. Berikut ini merupakan data hasil analisis uji hipotesis (uji-t) kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Tabel 2 Hasil Uji Hipotesis (Uji-t) Kemampuan Pemecahan Masalah Matemaika Siswa
	Kelas 
	thitung
	ttabel
	Kesimpulan

	Eksperimen
	2,68
	1,725
	Ha diterima

	Kontrol
	
	
	


Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai thitung = 2,11 dan ttabel yang didapat dari data distribusi t untuk = 0,05 (uji satu pihak) dengan dk = n – 2 = 22 – 2 = 20 pada daftar tabel t adalah 1,725. Dengan nilai thitung = 2,68 dan ttabel  = 1,725 dapat dinyatakan bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 2,68 > 1,725 yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mengikuti pembelajaran diferensiasi (Differentiated Instruction) lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
SIMPULAN
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai pembelajaran matematika dengan pembelajaran diferensiasi (Differentiated Instruction) dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di SMP Swasta Katolik Budi Murni 2 Medan diperoleh kesimpulan yaitu, nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di kelas eksperimen diperoleh sebesar 71,02 sedangkan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika di kelas kontrol hanya 62,73. Selisih nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 8,29. Dari hasil uji hipotesis diperoleh nilai thitung = 2,68 dan ttabel = 1,725 hal ini berarti bahwa thitung > ttabel yaitu 2,68 > 1,725. Hal ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mengikuti pembelajaran diferensiasi (Differentiated Instruction) lebih baik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
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masalah, (2) Menyusun rencena penyelesaian, (3) Menyelesaikan masalah sesairencana, dan (4)
g Memerksa kembali. Sedangkan untul teknik nontes yaitu angket. Angket dalam penelitian in,

H bertujuan untuk mengetahui kesiapan belajar, minat (ketertarikan) dan gaya belajar siswa. Angkef
g kesiapanbelajar, gaya belajar, dan minat belajar masing - masing berisikan 15 butir permyataan. Skala
H pkur yang digunakan untuk penskoran angket yaitu menggunakan skala Likert

g Teknik Pengolahan (Analisis) Data

2 Variabel yang digunakan dalam peneltian i adalah pembelajaran diferensiasi (Difierentiated

Teaching/Differeniated Isiruction) sebagai variabd bebas (X) dan kemanmpuan pemecahan masalal:
Kebagai variabel terkat (¥). Dalam penltan ini melbatkan satu kelas eksperimen dan satu kelag
kontrol Siswa dalamkelas cksperimen mendapat perlakuanpembdajaran diferensiasi (Differentiaied,
Teaching/Differentiated nstruction, sedangkan iswa pada kelas kontrol memperoleh pembelajarar,
konvensional

Sebelummelakukan jiipotesis terleblh dahulu diakukan wjiprasyarat analisis. Proses wji prasyarat
Emalisis akan meliputiujinormalitas dan uji homogenitas varians sebagai statistk parametik. Adapun
i prasyarat analisis yang dimaksud adalah ujinormalitas danuji homogenitas Setelsh normalitas
dan homogenitas data diketahui, makca dalam pengujian hipotesis penelitian akan diui dengan
menggunakan uji-t pada pengujian hipotesis komparatif dua sampel. Ujihipotesis dilakukanuntuk.
mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitianri diterima atau ditolak. Untuk menguji
‘perbedaanrata-ata positest digunakanujipihak kanan dengan ramusan hipotesis sebagai berkut:
Hops<py

Haipy >,

{Atau dapat dinyatakan sebagai berlku:

Ho - Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mengiluti pembelajaran
iferensiasi lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Ha - Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mengikuti pembelajarar,
Uiferensiasi lebih tingg: dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional
‘Rumus Uji-t (-test) yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel yang tidak

5
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berkorelasi menurut Sugiyono (2018: 273) ditunjukkan pada rumus berikut ini o =k
Berisi ,mpmmmzwqmmgumm,&pﬂ@m £
instrumen dan teknik analisis data serta halhal lain yang berkait dengan c hnya, ° v
Harget/sasaran, subjek penelitian, prosedur, data dan instrumen, dan teknik pengumpulan data, serta -
[ m ] Ketoangan: ¢ = tuiung

Page:5 of 7 | Wordsi3246 | <5 Indonesian | [EF = U ®

Al




image4.png
B.

Home | Insert References Review

L

Page Layout View

Mailings

Times New Roman
B I U-sex x| %

Erra

paste - Quick Change | Editing
- FAY-A-m [ AS stles~ Styles~ |~

Cipboara Font Paragraph styes

H9-0 =

] SN O R O RN K S X AN KK KNS I O PN TN CIN R N i)

T

Tt

“posimya)

‘HASIL DAN PEMBAHASAN «— (11pt)

Data yang dideskripsikan dalam penelitianini adalah hasiltes kemanpuan pemecahan masabk.
matematika siswa kelas VIII SMP Swasta Katolik Budi Mumi 2 Medan. Setelah data terkumpul;
selanjutnya dilakulan analisi data tethadap data skorkemampuan pemecahan masalsh matematiks
kelas eksperimen dan skor kemampuan pemecahan masalah matematika kelas kontrol yang sudak,
terlampir. Berikutini disajikan data hasil perhitungan akhi darites kemanpuan pemecahan masalah
matematika siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dilaksanakan.

Tabel 4.1 Deskripsi Pretest dan Postest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa

Niai [ Kelas Eksperimen | _Kelas Kontrol
Pretest [ Posttest | Pretest | Posttest
N 11 11 11 11
Terendah | 3333 |60 25| 3655
Tertingsi | 15 85| 708 | B
Ratarata | 5530 | 7103 | 47355 | 6273
StDeviasi| 1342 | §46 | 1625 | 58

‘Berdasarkan perhitungan pada tabel 41 d atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa di kelas
csperimen dan di kelas kontrol sama yaitu sebanyak 11 siswa. Nilai pretest terendah di kelaé
Elsperimen sebesar 33,33, nilai pretest tertinggi di kelas cksperimen sebesar 75, rata-rata nilai pretest
Siswa di kelas eksperimen sebesar 55,30, dan standar deviasi pretest di kelas eksperimen 13,42, Nilai
pretest terendah dantertinggi di kelas kontrolyaitu senlai 25 dan 70,83, rata-rata nilai pretest siswa &
kelas kontrol sebesar 47,35, dan standar deviasipretest di kelas kontrol sebesar 16,25

‘Nilai postest terendah dikelas cksperimen sebesar 60, ilai postest tertinggi i kelas cksperimer.
Sebesar§5, rata-rata nilaipostest siswa di kelas eksperimen sebesar 71,02, dan standar deviasi postest
i kelas cksperimen .46, Nilai postest terendah dan tertinggi di kelas ontrol adalah sebesar 56,25 dar
73.75.rata-rata nilai postest siswa di kelas kontrol sebesar 62,73, dan standar deviasi postest di kela
kontrol sebesar 5,83
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